
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang dilakukan peneliti pada bab yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengenai Risiko yang dirasakan, Kepercayaan, E-wom, dan Niat Beli. 

Maka berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian : 

1. Persepsi pada Risiko yang Dirasakan meiliki pengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap Kepercayaan pada pengguna Shopee di Surabaya Raya. 

Dapat diartikan bahwa jika tingkat Risiko yang Dirasakan semakin rendah maka 

tingkat Kepercayaan pengguna Shopee semakin tinggi. 

2. Persepsi pada Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap E-Wom 

pada pengguna Shopee di Surabaya Raya. Dapat diartikan bahwa jika tingkat 

Kepercayaan tinggi maka tingkat E-Wom pengguna Shopee juga semakin 

tinggi.  

3. Persepsi pada Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Niat Beli 

pada pengguna Shopee di Surabaya Raya. Dapat diartikan bahwa jika tingkat 

Kepercayaan tinggi maka tingkat Niat Beli pengguna Shopee juga semakin 

tinggi.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, terdapat 

keterbatasan penelitian yang memberikan peluang penelitian di masa mendatang. Poin-

poin keterbatasan dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada sektor fenomena berbelanja online melalui 

E-Commerce Shoppe dan tidak berfokus pada sektor lain. 

2. Sulitnya menjangkau responden dengan jumlah yang ditentukan karena 

penelitian ini hanya ditujukan kepada pengguna Shopee di Surabaya Raya. 

3. Sulitnya menjangkau responden yang aktif dalam berbelanja online melalui 

Shopee dalam rentang waktu enam bulan terakhir. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil yang diketahui pada penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran dan masukan yang dapat berguna sebagai pertimbangan penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian di masa mendatang berfokus ke sektor yang lebih luas lagi untuk 

menambah wawasan serta pemahaman terkait dengan variabel tambahan selain 

Risiko yang Dirasakan, Kepercayaan, E-Wom, dan Niat Beli. 

2. Bagi penelitian di masa mendatang juga dapat mengembangkan penelitian lain 

dengan menggunakan objek E-Commerce selain Shopee, dan juga dapat 

memilih cakupan wilayah yang lebih banyak menggunakan objek penelitian 

tersebut, agar menambah cakupan responden. 

3. Pengguna Shopee disarankan untuk mempertahankan nilai Kepercayaan 

terhadap Shopee sehingga tingkat Risiko yang Dirasakan tetap rendah, jika 

Kepercayaan semakin rendah dapat secara terbuka kepada Shopee dalam bentuk 

kritik dan saran, guna meningkatkan Kepercayaan terhadap Shopee. 
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4. Pihak Shopee sebaiknya dapat meningkatkan fitur keamanan pada layanan 

pembayaran shopepay karenda dapat digunakan untuk bahan evaluasi dan 

peningkatan mutu kualitas Shopee. 

5. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya, dapat memberikan akses 

secara online secara luas agar mahasiswa yang sedang mlakukan penelitian di 

masa mendatang dapat mengakses sumber informasi secara luas dan dapat 

menjadikan penelitian ini bahan evaluasi secara mudah. 
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